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PRAKATA

r I leknologi digital menjadi salah satu pilar utama dalam mendukung
efisiensi dan transparansi pengelolaan sumber daya manusia di dunia
industri. Seiring pesatnya perkembangan teknologi informasi, organisasi

dituntut untuk beradaptasi melakukam tra asi Menujugsistem
yang lebih modern, at, dN}g.fMA;F}Anh—
alami perubah ifikan adalalysistem kehaditan kargawanyangidak
lagi hanya ]i&ng pada metod ual, tetapi telah beralih menuju
sistem digit is m0bile]Ef’a;Il.iJj:)nTj1 ll’t@ @T). Transformasi ini
tidak hanya untuk efisiensi, tetapi juga langkah strategis dalam mening-
katkan produktivitas dan akuntabilitas di era digital.

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman komprehensif
tentang penerapan teknologi digital dalam pengelolaan kehadiran karya-
wan. Pembahasan meliputi konsep dasar transformasi digital dalam mana-
jemen sumber daya manusia, sistem informasi absensi, serta penerapan
dan pengelolaan teknologi IoT sebagai fondasi utama digitalisasi. Selain
itu, buku ini juga mengulas isu penting terkait keamanan dan privasi data
pengguna yang menjadi aspek krusial dalam penerapan sistem digital agar
tetap aman, etis, dan berkelanjutan.

Sebagai bentuk kontribusi praktis, buku ini juga menghadirkan

rancangan dan implementasi sistem absensi berbasis mobile dan IoT di
lingkungan kerja nyata dengan studi kasus pada PT HARITA Group.



Pendekatan interdisipliner yang digunakan menggabungkan teknologi
informasi, desain antarmuka, dan manajemen sumber daya manusia
menjadikan buku ini relevan bagi akademisi, mahasiswa, pengembang
sistem, maupun praktisi industri. Penulis berharap buku ini dapat menjadi
referensi yang inspiratif dalam mewujudkan sistem kehadiran karyawan
yang modern, efisien, dan sesuai dengan tuntutan perkembangan teknologi
di era digital.
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BAB |

TRANSFORMASI DIGITAL
DALAM MANAJEMEN
SUMBER DAYA MANUSIA (SDM)

Konsep/Dasar¥ransfor SAII A L

Transformasi digital merupakF? IMJQ hl@k*[ ré]@logi digital ke dalam

seluruh aspek kehidupan baik dalam organisasi, bisnis, pemerintahan,

maupun masyarakat. Menurut Mangkuanom dkk. (2024) tujuan utama
dari transformasi ini adalah meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta
menciptakan nilai baru yang relevan dengan perkembangan zaman. Proses
ini tidak hanya sekadar penerapan teknologi baru, tetapi juga melibatkan
perubahan mendasar dalam pola pikir, cara beroperasi, dan pola interaksi

antarindividu maupun antarorganisasi.

Perubahan tersebut dipicu oleh pesatnya kemajuan teknologi yang
terus berkembang secara dinamis. Berdasarkan kajian literatur, internet
menjadi salah satu fondasi utama yang melandasi transformasi digital.
Kehadiran internet telah mempercepat distribusi informasi dan memben-
tuk ekosistem baru yang memungkinkan kolaborasi secara real-time. Selain
itu, internet juga membuka peluang bagi pengambilan keputusan berbasis



data yang lebih cepat, tepat, dan akurat dalam berbagai bidang kehidupan
(Asari dkk., 2023).

Seiring berjalannya waktu, berbagai teknologi pendukung seperti
cloud computing, big data, kecerdasan buatan (artificial intelligence/ Al),
internet of things (I0T), dan blockchain menjadi komponen penting dalam
transformasi digital. Di antara inovasi tersebut, cloud computing memiliki
posisi strategis karena merevolusi cara organisasi menyimpan, mengakses,
dan mengelola data. Melalui teknologi ini, organisasi dapat meningkatkan
kapasitas penyimpanan, memperluas fleksibilitas, serta mempercepat
respons terhadap kebutuhan bisnis yang terus berkembang.

Teknologi cloud computing memberikan tingkat fleksibilitas dan skala-
bilitas operasional yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan sistem
konvensional. Organisasi dapat menyesuaikan kapasitas dan sumber daya
sesuai kebutuhan tanpa harus bergantung pada infrastruktur fisik yang
kaku. Hal ini menjadikan transformasi digital bukan hanya sebagai lang-
kah teknis, melainkan jug agai st i adaptasi ya emungkinkan
organisasi menghadapi di pa gan lebih s, éfisien, dan

ufan.

berorientasi pada inovasi berkelan;

Salah 'satu ciri pentinPellj:bH@h*ﬁ ggital adalah pergeseran

orientasi perusahaan yang memfokuskan strategi bisnis pada kebutuhan
konsumen. Pelanggan saat ini semakin menuntut kualitas layanan dan
produk yang lebih baik, serta mengharapkan perusahaan mampu meres-
pons kebutuhan mereka secara cepat dan fleksibel. Tuntutan ini menjadi
semakin kompleks dengan hadirnya generasi digital kelompok konsumen
yang memiliki pengetahuan luas tentang teknologi dan kebiasaan memba-
gikan pengalaman melalui media sosial (Asari dkk., 2023).

Untuk memenuhi ekspektasi konsumen yang semakin dinamis, peru-
sahaan perlu menyesuaikan pola pikir strategis dan perilaku organisasi-
onalnya. Penyesuaian ini menjadi krusial dalam pengelolaan produk dan
layanan agar tetap selaras dengan perkembangan tren pasar. Transformasi
digital kerap diawali dari pembaruan fungsi pemasaran sebagai langkah
awal adaptasi. Penerapan sistem customer relationship management (CRM)

Digitalisasi Kehadiran Karyawan



BAB II

SISTEM INFORMASI DAN
ABSENSI KEHADIRAN

Definisi Sistem Infor

Perancangan sistemsiftformasi ti skanfdari keb

sistem itu séndirikarena siste ﬂﬁi& Jgil utama yang menen-
tukan keberhasilan proses tersebut: a ﬁnya, hampir setiap

organisasi memiliki sistem informasi yang dirancang untuk menjalankan

pat n

fungsi pengumpulan, penyimpanan, pengelolaan, dan penyebaran infor-
masi secara efektif. Sistem informasi menjadi kebutuhan penting seiring
dengan meningkatnya permintaan akan data yang akurat dan tepat waktu,
terutama bagi para pengambil keputusan dalam menentukan arah dan
strategi organisasi.

Agustin (2018) menjelaskan bahwa sistem merupakan seperangkat
komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mencapai
tujuan bersama. Dalam definisinya, sistem tidak hanya dipandang sebagai
susunan elemen yang berdiri sendiri, tetapi sebagai suatu rangkaian yang
terintegrasi. Setiap sistem terdiri atas tiga elemen utama, yaitu masukan
(input), proses (processing), dan keluaran (output). Masukan merujuk
pada data atau sumber daya yang akan diolah, proses adalah tahapan



pengolahan terhadap masukan tersebut, dan keluaran merupakan hasil
akhir yang diharapkan.

Sementara itu, menurut Anggraeni dan Rita (2017) sistem dipahami
sebagai kumpulan orang atau individu yang saling bekerja sama berdasar-
kan aturan-aturan tertentu yang disusun secara sistematis dan terstruktur.
Dalam perspektif ini, sistem lebih ditekankan sebagai organisasi sosial yang
menjalankan fungsi-fungsi tertentu secara terkoordinasi untuk mencapai
suatu tujuan. Dengan kata lain, sistem tidak hanya terbatas pada struktur
teknis, tetapi juga melibatkan interaksi manusia dan aspek sosial yang
mendasari keberjalanannya.

Definisi lain disampaikan oleh Mulyani (2016) yang menyatakan
sistem sebagai sekumpulan subsistem, komponen, atau elemen yang saling
berinteraksi dan saling bergantung untuk menghasilkan keluaran yang
telah ditetapkan sebelumnya. Definisi ini menekankan pentingnya kesela-

rasan antarbagian dalam sistem agar berperan saling melengkapi sehingga
keluaran menjadi hasil koordinasi da erjaseluru en
Sistem mérupakan anisme ktar den jelas, mulai

dari masukan, pengolahan, hingga keluaran yang bermanfaat. Agar efek-

tif, sistem harus dirancan@@bﬁ@hbﬂ@nyesuaikan diri dengan

kebutuhan, lingkungan, dan perkembangan teknologi. Pemahaman yang

menyeluruh, baik teknis maupun strategis, menjadi dasar penting agar
sistem berfungsi dinamis, menciptakan sinergi, serta mencapai tujuan
secara optimal dan berkelanjutan.

Sejalan dengan pemahaman mengenai sistem, Abdullah (2015) mene-
gaskan bahwa sistem informasi merupakan sistem buatan manusia yang
terdiri dari kombinasi antara komponen manual dan berbasis komputer.
Sistem ini berfungsi untuk mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola
data, kemudian menyajikannya dalam bentuk informasi yang dapat digu-
nakan oleh pengguna. Definisi ini menekankan peran manusia sebagai
perancang sekaligus pengelola data secara efektif.

Anggraeni dan Rita (2017) memberikan perspektif bahwa sistem
informasi adalah sistem dalam organisasi yang dirancang untuk memenuhi

Digitalisasi Kehadiran Karyawan



BAB Il

PERKEMBANGAN INTERNET OF THINGS
(1oT)

Karakteristik'dan Ko

Internet of things (IoF)mmerupakan
berbagai objek fisik ke dala E}Iﬁ aﬂr du melalui internet.
Objek-objek ini meliputi alat gﬁJ @erangkat elektronik,
hingga peralatan rumah tangga yang dilengkapi dengan sensor, perangkat
lunak, serta konektivitas jaringan. Dengan dukungan teknologi ini, objek-

objek tersebut dapat secara otomatis mengumpulkan, mengirim, dan saling
bertukar data tanpa memerlukan interaksi manusia secara langsung.

Konsep IoT bertujuan untuk menjembatani dunia fisik dengan dunia
digital sehingga memungkinkan terjadinya integrasi yang cerdas dan
responsif antar perangkat. Dalam praktiknya, benda-benda di sekitar, seperti
kendaraan, mesin produksi, sistem keamanan rumah, hingga alat kesehatan
dapat terhubung melalui jaringan internet untuk saling berkomunikasi dan
bekerja secara terkoordinasi. Tujuan utamanya adalah menciptakan sinergi
antara aktivitas dunia nyata dan sistem digital guna meningkatkan efisiensi,
kenyamanan, dan kualitas hidup secara keseluruhan.

15



16

IoT memiliki beberapa karakteristik utama yang menjadi landasan dari

seluruh sistem kerjanya. Berikut beberapa karakteristik yang dimaksud.

1.

Konektivitas global

Salah satu karakteristik paling mendasar dari IoT adalah kemampu-
annya untuk menghubungkan berbagai perangkat fisik ke jaringan
internet. Melalui koneksi ini, perangkat-perangkat tersebut dapat
saling bertukar data dan informasi secara langsung tanpa batasan
ruang dan waktu. Konektivitas global ini menciptakan sistem komu-
nikasi yang luas, terdesentralisasi, dan real-time antara objek fisik di
dunia nyata dengan sistem digital.

Autonomi dan otomatisasi

IoT didesain untuk bekerja secara otonom yakni mampu menjalankan
berbagai proses secara otomatis tanpa memerlukan intervensi manusia
secara langsung. Perangkat IoT memiliki kemampuan untuk mengam-
bil keputusan berdasarkan data yang dikumpulkan dari lingkungan-
nya, kemudian melak tinda ng $esuai de tujlian sistem.

Sensorisasi lingkung

Sensormenjadi komponen penting dalam sistem IoT karena berfungsi
sebagai\‘indera” yang Ru@zh g.h‘x”q@t berbagai kondisi fisik
di lingkungan sekitar. Sensor-sensor ini dapat mendeteksi berbagai
parameter seperti suhu, kelembaban, cahaya, tekanan udara, gas,
hingga gerakan. Data yang diperoleh dari sensor kemudian digu-
nakan sebagai masukan untuk memproses keputusan atau memicu
aksi tertentu.

Interoperabilitas

Salah satu tantangan sekaligus karakteristik penting dari IoT adalah
interoperabilitas atau kemampuan perangkat dari berbagai merek atau
produsen untuk berfungsi secara harmonis dalam satu ekosistem yang
sama. Karena IoT terdiri dari berbagai jenis perangkat dengan fungsi
dan protokol komunikasi yang berbeda, interoperabilitas menjadi
kunci untuk menciptakan sistem yang benar-benar terintegrasi.

Digitalisasi Kehadiran Karyawan



BAB IV

PALTFORM INTERNET OF THINGS (I1OT)

Blok Bangunan Platform loT

PlatformIoT mertipakan ker:
memungkinkan pengelolaan
fisik dalam satu ekosistem digital yang terhubung. Untuk menjalankan
fungsinya secara optimal, platPrE}tb Illlgrhl ejumlah komponen
inti yang saling berinteraksi. Setiap blok bangunan memiliki peran khusus
dalam mendukung keseluruhan arsitektur dan kinerja sistem. Adapun blok
bangunan utama dalam platform IoT diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Konektivitas
Konektivitas merupakan fondasi utama dari sistem IoT. Tanpa konek-
tivitas yang stabil dan aman, perangkat tidak akan dapat bertukar data
secara efektif. Lapisan ini menyediakan jalur komunikasi antarperang-
kat dan antara perangkat dengan sistem backend yang memungkinkan
terjadinya akuisisi data secara terus-menerus, pengendalian perangkat
dari jarak jauh, serta pengiriman instruksi secara real-time.

Dalam praktiknya, konektivitas dapat diwujudkan melalui berba-
gai teknologi komunikasi seperti Wi-Fi, Bluetooth, Zigbee, LPWAN,
NB-IoT, dan 5G. Setiap teknologi memiliki keunggulan tergantung
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pada jangkauan, kecepatan transfer data, dan kebutuhan daya perang-
kat. Kemampuan platform untuk mengelola koneksi multiprotokol,
multilayer, dan multijaringan secara efisien sangat penting untuk
menjaga kelancaran operasional, meningkatkan fleksibilitas sistem,
serta menjamin keamanan data yang ditransmisikan.

Manajemen perangkat

Manajemen perangkat berperan penting dalam mengatur seluruh siklus
hidup perangkat IoT. Fungsi utamanya meliputi penyediaan dan regis-
trasi perangkat, identifikasi unik perangkat, pengaturan konfigurasi,
pemantauan status, serta pembaruan perangkat lunak dari jarak jauh.
Selain itu, sistem ini juga mengatur autentikasi perangkat terhadap
sistem cloud, mengumpulkan log aktivitas, dan menyediakan kemam-
puan diagnostik serta reboot secara otomatis jika terjadi gangguan.

Pengelolaan perangkat yang baik akan memastikan bahwa seluruh
komponen IoT dalam jaringan tetap terjaga performanya, terlindungi

entral melalui
patmenggu-

nakamaturan otomatisasi berbasis cloud untuk menjalankan tindakan

tertentu, menyesuaikiﬁ)q%ibeﬁ Srlatipg‘ompok perangkat, dan
mengendalikan lalu lintas data sesuai kebutuhan.

Pengaktifan aplikasi

Blok ini mendukung penciptaan dan pengembangan aplikasi pintar
berbasis IoT. Melalui komponen ini, pengembang dapat mengatur
aliran data, menyusun logika pemrosesan berbasis kondisi (if-then),
serta menerapkan algoritma tertentu untuk menciptakan respons
otomatis terhadap data yang diterima.

Dengan platform ini, pengembang dapat membangun dan meng-
integrasikan aplikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
pengguna, seperti aplikasi pemantauan lingkungan, pengaturan suhu
ruangan, atau sistem peringatan dini pada mesin industri. Pengaktifan
aplikasi juga memungkinkan pengujian prototipe (rapid prototyping),

Digitalisasi Kehadiran Karyawan



BAB V

KEAMANAN DAN PRIVASI DALAM
INTERNET OF THINGS (10T)

Komponen Wtama d

Dalam sebuah ‘ekosistem Io
saling terhubung untuk merE)l L:]‘ JI§ i Jﬁs an pertukaran data
antarperangkat. Setiap ko ﬁ I esifik yang mendu-

kung fungsionalitas sistem secara keseluruhan dari pengumpulan data

at'seju

hingga analisis dan pengambilan keputusan. Komponen yang di maksud
diantaranya sebagai berikut.

1. Perangkat IoT

Perangkat IoT berfungsi sebagai penghubung antara dunia fisik dengan
dunia digital. Perangkat ini terdiri dari berbagai alat elektronik yang
dibekali dengan sensor, aktuator, dan konektivitas internet. Fungsinya
mencakup pengumpulan data secara langsung dari lingkungan seki-
tar, seperti suhu, kelembaban, cahaya, tekanan, atau pergerakan.
Contoh penggunaannya dapat ditemukan dalam kamera pengawas,
alat pemantau cuaca, mesin produksi otomatis, serta perangkat rumah
tangga seperti kulkas pintar atau lampu berbasis sensor.
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Selain mengumpulkan data, perangkat juga dapat melakukan
tindakan berdasarkan instruksi yang diterima dari sistem pusat, seperti
membuka pintu secara otomatis saat sensor mendeteksi wajah yang
dikenali atau menyalakan sistem alarm saat terdeteksi gerakan mencu-
rigakan. Peran aktif dan dua arah dari perangkat ini menjadikannya
komponen paling dinamis dalam seluruh ekosistem IoT.

Jaringan IoT

Setelah data terkumpul, proses selanjutnya bergantung pada jaringan
komunikasi yang mendistribusikan informasi dari perangkat menuju
sistem pengelola. Jaringan berfungsi sebagai jalur penghubung antar
perangkat dan antara perangkat dengan pusat pemrosesan data.
Teknologi yang digunakan dalam jaringan IoT sangat beragam, dari
Wi-Fi yang umum digunakan di lingkungan rumah dan kantor,
Bluetooth untuk komunikasi jarak dekat dan hemat energi, Zigbee
dan LoRaWAN yang efisien untuk transmisi data berdaya rendah dan

jarak jauh, hingga jari seluler seperti an>5 g mendukung
kecepatan tinggi dan IA‘ L
Setiap jenis jaringan memiliki karakteristik tersendiri yang pemi-
lihannya harus disesp%ﬁgﬁfhg\an sistem. Ketahanan
jaringan terhadap gangguan serta perlindurngan terhadap akses tidak

sah menjadi dua hal penting dalam memastikan keandalan sistem
secara menyeluruh.

Platform IoT

Platform IoT mengambil alih peran setelah data sampai ke pusat
sistem. Platform ini dibangun dari perangkat lunak yang mampu
mengelola ribuan hingga jutaan perangkat sekaligus serta menjalan-
kan fungsi kontrol, pemantauan, dan analisis. Fungsinya mencakup
pengaturan logika otomatisasi, pemantauan kondisi perangkat secara
real-time, dan penyajian data dalam bentuk visual seperti grafik, tabel,
atau laporan. Platform juga mendukung interoperabilitas antardevais
dari produsen yang berbeda sehingga pengguna tidak perlu terikat
pada satu vendor saja.
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BAB VI

PERANCANGAN SISTEM ABSENSI
BERBASIS MOBILE DAN INTERNET OF
THINGS (10T)

Andlisis’Kebutuhan SN Asl A L

Dalam pengembangan s1stenpob_drb h&@*ﬂs |ch , langkah awal yang

sangat penting adalah melakukan analisis kebutuhan pengguna. Analisis

ini bertujuan untuk memahami secara menyeluruh apa saja yang dibu-
tuhkan oleh pengguna akhir dan pihak pengelola sistem agar solusi yang
dikembangkan benar-benar menjawab permasalahan yang ada (Saied dan
Akhmad, 2023). Sistem absensi berbasis mobile dan IoT melibatkan dua
pihak utama yang saling berinteraksi. Berikut dua pihak yang dimaksud.

1. Karyawan
Karyawan menjadi pengguna langsung dari sistem absensi untuk
mencatat kehadiran harian. Sistem harus mampu menyediakan fitur-
fitur yang sederhana namun fungsional untuk menunjang aktivitas
presensi dengan cepat dan akurat. Untuk itu, terdapat beberapa kebu-
tuhan fungsional yang perlu dipenuhi sebagai berikut.
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Otentikasi masuk sistem

Sistem perlu menyediakan halaman login yang memungkinkan
karyawan memasukkan nomor induk karyawan (NIK) dan kata
sandi untuk mengakses sistem. Proses autentikasi ini harus berja-
lan cepat dan aman, dengan perlindungan terhadap percobaan
akses tidak sah.

Pencatatan kehadiran secara real-time

Sistem harus mampu mencatat status kehadiran karyawan berda-
sarkan waktu saat Jogin dilakukan. Data presensi ini bisa dibeda-
kan menjadi hadir, terlambat, atau tidak hadir, tergantung waktu
input dan kebijakan jam kerja yang berlaku.

Manajemen waktu masuk dan keluar
Selain mencatat kehadiran awal, sistem juga harus mendukung
fitur logout yang memproses waktu pulang karyawan. Informasi

iniberguna dalam menghitung total jam kerja harian serta mende-
teksi pola kerja yang tidak sesuai, seperti pulanglebiltawal atau
melebihijam lemburitanpa juan.

Riwayat dan informasi pribadi

Karyawan juga pgulbllllis |§H S)tethadap riwayat presensi,
status permohonan cuti, dan informasi akun pribadi secara trans-
paran. Tampilan yang informatif namun tidak kompleks menjadi
kunci dalam mempermudah pemahaman pengguna.

Admin
Admin bertanggung jawab terhadap manajemen dan validasi data

presensi yang masuk ke dalam sistem. Sistem harus menyediakan

fungsi administratif yang mendukung kelancaran tugas-tugas tersebut.

Adapun fungsi-fungsi yang dimaksud sebagai berikut.

a.

Autentikasi dan akses sistem

Sama halnya dengan karyawan, admin juga perlu masuk ke sistem
menggunakan NIK dan kata sandi. Namun, sistem harus membe-
dakan level akses admin agar bisa mengelola seluruh data yang
berkaitan dengan presensi dan karyawan secara menyeluruh.
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BAB VIl

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM DI
LINGKUNGAN KERJA

Strategi Implementa

Penerapanssistem didingkun an'lang

a feru
menentukan keberhasilan transformasi S ogi informasi dalam mendu-
kung aktivitas operasional. Si ten@ﬁg I fa]ifj ak hanya menggan-
tikan prosedur manual dengan digital, tetapi juga membawa perubahan
signifikan terhadap alur kerja, peran sumber daya manusia, serta pola
pengambilan keputusan di berbagai tingkat organisasi. Agar penerapan
sistem memberikan manfaat nyata, prosesnya harus dirancang secara

sistematis, terukur, dan selaras dengan kebutuhan internal perusahaan
(Kirana dkk., 2023).

Tahap awal implementasi dimulai dengan kajian menyeluruh terhadap
kebutuhan organisasi. Kajian ini meliputi tujuan bisnis, kondisi infrastruk-
tur teknologi, serta kesiapan personel dalam menggunakan sistem baru.
Selanjutnya, perlu diidentifikasi tantangan dan hambatan yang mungkin
muncul, baik yang bersifat teknis maupun yang berkaitan dengan budaya
kerja. Dengan dasar pemahaman yang kuat, organisasi dapat menentukan
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jenis sistem yang sesuai dan menyusun langkah-langkah penerapannya
secara tepat sasaran.

Setelah mengidentifikasikan kebutuhan organisasi, langkah selanjut-
nya adalah penyusunan rencana kerja. Rencana ini harus disusun secara
kolaboratif dengan melibatkan berbagai unsur dalam perusahaan dari
manajemen puncak hingga calon pengguna sistem. Pelibatan berbagai
pihak memungkinkan pengumpulan masukan yang lebih lengkap serta
menciptakan rasa kepemilikan terhadap sistem yang akan digunakan.
Rencana kerja sebaiknya mencakup rincian anggaran, jadwal pelaksanaan,
mekanisme koordinasi lintas bagian, serta indikator keberhasilan yang
dapat dievaluasi secara berkala.

Komunikasi internal yang jelas dan terbuka menjadi salah satu faktor

penentu keberhasilan implementasi. Tim pelaksana perlu menjalin komu-
nikasi aktif dengan seluruh pihak yang terdampak oleh perubahan sistem.

Penjelasan tentang manfaat sistem, perubahan proses kerja, serta cara
penggunaannya harus dis i istefatis da dahdipahami.
t Kesiapa a

Komunikasi yang/efektif akanyme 1 pengguna,

mengurangi resistensi, serta memfasilitasi transisi dari sistem lama ke

sistem bara. PUb“Shlng

Sebelum sistem diterapkan secara penuh, penting untuk mengukur
kesiapan melalui pilot project yang dilakukan dalam skala kecil, misalnya pada
satu unit kerja untuk mengamati performa sistem dalam kondisi operasional
nyata. Dari sini dapat diperoleh gambaran tentang kekuatan dan kelemahan
sistem termasuk sejauh mana pengguna dapat beradaptasi dengan proses
kerja baru. Informasi yang terkumpul digunakan untuk melakukan penye-
suaian sebelum penerapan secara luas (Setiawan dan Esti, 2014).

Masukan dari hasil uji coba menjadi bahan evaluasi yang sangat
berharga. Tim teknis dapat mengidentifikasi kekurangan dari sisi fitur,
antarmuka pengguna, kecepatan akses, maupun integrasi dengan proses
kerja yang sudah ada. Perbaikan yang dilakukan setelah fase uji coba
memungkinkan sistem berfungsi lebih optimal ketika digunakan oleh
seluruh bagian organisasi. Selain itu, pengalaman pengguna awal dapat
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BAB VI

STUDI KASUS PADA PT HARITA GROUP

Profil Singkat Perusahaan

Harita Group adalah sebuah 0rgs
lomerat asal Indofiesia yang d
Bisnis.utama dari grup ini adalah sumber daya alam dengan wilayah
operasi di seantero IndonesiRta} b}l FSIIHHW memiliki bisnis di
bidang pertambangan dan pengolahan nikel (Trimegah Bangun Persada),
pertambangan bauksit (Cita Mineral Investindo), perkebunan kelapa sawit
(Bumitama Agri), perkapalan (Lima Srikandi Jaya), dan pengembangan
properti (Cipta Harmoni Lestari). CEO dari Harita Group saat ini adalah
Lim Gunawan Hariyanto.

Harita Group memulai sejarahnya pada tahun 1915 ketika Lim Tju
King (seorang imigran asal Tiongkok) membuka sebuah toko kecil di
Long Iram, Kutai Barat, Kalimantan Timur. Usaha ini kemudian diterus-
kan oleh putranya, Lim Hariyanto Wijaya Sarwono yang melihat peluang
besar dalam industri perkayuan yang saat itu tengah berkembang pesat
di Kalimantan. Ia kemudian mengubah arah bisnis keluarga dari perda-
gangan umum menjadi usaha perkayuan dengan fokus pada penanaman
dan perdagangan kayu.
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Pada awal 1980-an, Lim Hariyanto memperluas kegiatan bisnisnya
dengan mendirikan PT Tira Mahakam Resources pada tahun 1983 yang
bergerak di bidang produksi plywood. Kesuksesan di sektor ini menjadi titik
awal ekspansi besar-besaran Harita Group ke berbagai sektor lainnya. Pada
akhir dekade 1980-an, Harita Group membentuk sejumlah perusahaan
patungan (joint venture) untuk memperkuat posisinya di industri sumber
daya alam yang menjadi salah satu konglomerasi terkemuka di Indonesia.

Gambar 7.1 Jejaring dan Gurita Bisnis Harita Group

Pada tahun 1988, Lim Hariyanto memperluas bisnis Harita Group
ke sektor pertambangan dengan mendirikan Kelian Equatorial Mining
bersama Rio Tinto di bidang emas dan Lanna Harita bersama Lanna
Resources asal Thailand di bidang batu bara. Sepuluh tahun kemudian,
Harita Group masuk ke sektor perkebunan dengan mendirikan Bumitama
Agri yang berkembang menjadi salah satu perusahaan kelapa sawit terke-
muka di Asia Tenggara.

Ekspansi terus berlanjut ke sektor mineral melalui pendirian Harita
Prima Abadi Mineral pada tahun 2003 untuk pertambangan bauksit dan
Trimegah Bangun Persada pada tahun 2004 untuk pertambangan nikel.
Setelah menjual sebagian saham Harita Prima Abadi Mineral kepada
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DIGITALISASI

KEHADIRAN
KARYAWAN

Sistem Absensi Berbasis Mobife
dengan Menggunakan laT

Dignalisasl dalam dunia kerja bukan sekadar tren, melainkan urgensi yang
menandai transformasi besar dalam manajemen sumber daya manusia
(SDM). Perubahan menuju sistem berbasis teknologi menuntut efisiensi,
transparans, dan akuntabilitas yang lebih tinggi di setiap lini organisasi. Kehadiran
karyawan bukan hanya data administratif, melainkan indikator produktivitas dan
kinerja yang strategis.

Buku ini menghadirkan pembahasan komprehensif tentang loT dan sistem
berbasis molile application merevolusi mekanisme absensi di era digital. Melalui
pendekatan sistermatis dan aplikatif, karya ini menguraikan fondasi konseptual
transformasi digital hingga penerapannya dalam sistem kehadiran yang terintegrasi

dan cerdas. Pembahaszan dalam buku ini disusun secara runtut melalui delapan bab

utama:

*  Transformasi Digital dalam *  Keamanan dan Privasi dalam
Manajemen Sumber Daya Internet of Things (loT)
Manusia (SDM) *  Perancangan Sistem Absensi

. Sistem Informasi dan Absensi Berbasis Mobile dan Internet of
Kehadiran Things (loT)

*  Perkembangan Internet of * Implementasi dan Evaluasi
Things (laT) Sistem di Lingkungan Kerja

*  Platform Internet of Things =  Studi Kasus pada PT Hanta
(laT) Group
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